BAB I
LANDASAN TEORI

2.1 Laporan Kenangan
2.1.1  Pengertian Laporan Keusngan

Dalam praktiknya laporan keuangan oleh perusahpan tidak
dibuat secara serampangan, %;esi&pi harus dibuat dan disusun sesuai
dengan standar amu; aturan vang berlaku. Hal ini perlu dilakukan
agar laporan keuangan mudab dbaca dan dimengerii. Laporan
keuangan yang disajikan @léh perusshaan sangat penting bagi
manajeren dan pemilik perusahaar. Di samnping itu, banvak pihak
yang memerlukan dan bffrk@péming@n terhadap laporan keuangan
yang dibuat perusahaan, seperti pemerintah, kreditor, investor,
maupun para supplier.

Bagi suatu perusabasn, penyajian laporan keuangan secara
khusus merupakan salah satn tanggung jawab manajer keuangan.
Hal ini sesuai dengan fungsi menajer Xeuangan, yaitu: |
a. Merencanakan
b. Mencari
¢. Memanfaatkan dana-dana perusahaan
d. Memaksimalkan nilai perusahaan

Dengan kata lain, tugas: scorang manajer keuangan adalah
mencari dana dari berbagai sumber dan membuat keputusan
tentang swmber dana vang hm% é&pﬁih. Di samping itu, secrang
manajer keuangan :juga, harus mampu mengalokasikan atau
menggunakan dana secara tepat dan benar,

Dalam hal laporan keuangzn, sudah menjadi kewajiban setiap
perusabaan untuk - membuat dan melaporken  keuangan
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perusahazsonya pada suatu pericde terientu. Hal yang dilaporkan
kemudian dianalisa sehingga dapat diketahui kondisi dan posisi
perusahaan terkini. Kemudian laporan keuangan juga akan
menentukan langkah apa yang akan dilakukan perusahaan sekarang
dan ke depan, dengan mei%i%m;t betbagai persoalan yang ada baik
kelemahan maupun kekuatar yang dimiliki.

Dalam pengertianyang g@dﬁrhana, faporan keuangan adalah:
laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat
ini atau dalam suatu pericde tertentu.

Maksud laporan keuangan yang menunjukkan kondisi
perusahaan saat ini adalab m@fupakan kondisi terkini. Kondisi
perusahaan ferkini adalah ké&ﬁlaﬁn kenangan perusahaan pada
tanggal tertentu (untuk n@rami} clan periode tertentu (untuk laporan
laba rugi). Biasanya laporan kéu&ngaﬂ dibuat per periode, misalnya
tiga bulan, atau enam bulan urituk kepentingan internal peruszhaan.
Sementara ifu, laporan lebih hms dilakukan satu tahun sekali. Di
samping itu, éengah ad&ny&éi&p@mn keuangan, dapat diketahui
posisi perusahaan terkm;a setelah menganalisis laporan keuangan
tersebut, |

Laperan kevangan menggambarkan pos-pos keuangan
perusahaan yang diperoleh dalam sustu periode. Dalam praktiknya
dikenal beberapa macam laporan kevangan seperti:

a. Neraca

b. Laporan laba rugi

¢. Laporan perubahan modal

d. Laporan eatatan atzs laporan keuangan

e. Laporan kas.
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Masing-masing laporan  memiliki komponen keuangan
tersendiri, tujuan, dan maksud :mrsemliﬁ.

Neraca merupakan faporan yeng menunjukkan jumlah aktiva
(harta), keajiban (hutang), dan inodal perusahaan (ekuitas).
Perysahaan pada saat tertentu. Pembuatan neraca biasanya diuvat
berdasarkan periode tertemiu {tahunzn). Akarn tetapi, pemilik atau
manajemen dapat pula meminta laporan neraca sesuai kebutuhan
uniuk mengetahui secara persis berapa harta, hutang, dan modal
yang dimiliki pada saat terientn.

Dalam neraca disajikan berbagai macem informasi yang
berkaitan dengan komp@n@ﬁ vang ada dalam neraca. Secara
lengkap informasi yang di?saji&%am di dalam neraca meliputi:

a. Jenis-jenis aktiva aiau Emﬁé {asseds) vang dimiliki
b. Jumlah rupiah masing-reasing jenis aktiva

¢. Jeni-jenis kewajiban atzu hu‘iang liability)

d. Jumlah rupiah m;asing;wyﬁmﬁnﬂg jmis kewajiban

e. Jenis-jenis modal (equsity) |

f.  Jumlah rupiah masing-masing jenis modal

Kemudian, laporan laba rugi menmunjukkan kondisi usaha
dalam suvatu periode tertenti. Artnya laporan laba rugi harus
dibuat dalam suvatu sikius operasi atau periode tertentu guna
mengetshni jumlah perolehan pendapatan dan biaya yang telah
dikeluarkan sehingga dapat &ﬁmmlmi apakah perusahbaan dalam
keadaan lsba atau rugi.

Seperti halnya neraca, §a§m‘°@n iaba rugi memberikan berbagai
informasi yang dibutuhkan. ‘Adapun informasi yang disajikan
perusahaan dalam laﬁorm laba rogi meliputi:

a, Jenis-jenis pendapatan yang diperoleh dalam suatu periode
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b. Jumlah rupiah dari masing-masing pendapatan

c. Jumlah keseluruhan pendapatan

d. Jenis-jenis biaya atau beban dalam suatu periode

e. Jumlah rupiah masing-masing biaya atau beban yang
dikeluarkan

f  Jumlah keselurvhan biaya vang dikeluarkan

g. Hasil usaha yang diperoleh dengan mengurangi jumlah
pendapatan dan bizya. Selisih ini disebut laba atav rugi.

Laporan perubahan modal menggambarkan jumizh modal
yang dimiliki oleh pém&iman saat ini. Kemudian, laporan ini juga
menunjukkan perubahan modal serta sebab-gsebab berubahnya
modal. Informasi yang dtibwi%:&n dalam laporan perubahan modal
meliputi:

a. Jeis-jenis dan jumlah modal yang ada saat ini
b. Jumlah rpiah tiap jenis modal

c¢. Jumlah rupiah modal vang berubah

d. Sebab-sehab berubahnya modal

e. Jumlah rupiah modal seieleh adanya perubahan

Laporan catatan atas laporan kevangan merupakan laporan
yang dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan.
Laporan ini memberikan informasi tentang penjelasan yang
diannggap perlu atas Iaporan keuangan yang ada sehingga menjadi
jelas sebab penyebabnya. Tujuannya adalah agar pengguna laporan
keuangan dapat memabami jelus data yang disajikan.

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus
kas masuk dan arus kas keluvar di perusahaan, Arus kas masuk
berupa pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, sedankan arus
kas keluar merupakan biaya-biaya vang telsh dilekuarkan oleh
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perusahaan. Baik arus kas masuk maupun keluar dibuat unfuk
periode tertentu. |

Lengkap tidaknva pemyvajian laporan keuangan tergantung
dari kondisi perusahaan ééanék@:ﬁmg%mn pihak manajemen untuk
menyajikannvan. Di samping itn juga fergantung dari k.ebﬁtuhan
dan tujuan perusahaan daimn;m@metnuhi kepentingan pihak-pihak
lainnya.

Sekali lagi dapat dikaiakan dari laporan keuangan akan
tergambar koadisi kewmgm suatu perusahaan yang dapat
memudahkan mangjemen dﬁim menilai  kinerja manajemen
perusahaan. Penilaian E{im&rﬁaé akan menjadi patokan atau ukuran
apakah manajemen mampu aiau berhasil dalam menjalankan

kebijakan yang telah digarisian.

Tujuan laporan Keuangnia
Secara umum laporan keuangan beriujuen untuk memberikan
informasi keuangan suaiu p@ﬁwahm, baik pada saai tertentu
maupun pada periode zer“t@ﬁm, Leporan keuvangan juga dapat
disusun secara mendadak s&a&%uai kebutuhan perusahaan maupun
secara berkala. Jelasnya a&&iah laporan keuangm mampu
memberikan informasi kemmgm kepada pihak dalam dan luar
perusahaan yang memiliki k@p@mﬁngm terhadap perusahaan,
Berilmt ini beberapa ﬁ?&j@m pembuatan atan penyusunan
laporan keuangan yaitu: |
a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta)
vang dimiliki pemsahmm péﬁia sast ind
b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah keajiban dan
modal yang dlmlhk‘l perisahan; .
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¢. Memberiken informesi tentang jenis dan jumlah pendapatan
yang dipercleh pada periode tertentu
d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya
yang dikeluarkan pmmﬁmm dalam suatu periode tertentu
e. Memberikan informasi tendang perubahan-perubahan  yang
terjadi terhadap aldtiva, p@iva,, dan modal perusahaan
f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan
dalam suatu periode |
g. Memberiken informasi tentang catatan-catatan atas laporan
keuangan
h. Informasi kevangan lainnya
Jadi, dengan mempémieh laporan  keuangan suvatu
perusahaan, akan d%tpat diketshui kondisi keuangan perusahaan
secara menyeluruh. Kemudian, laporan keuangan tidak hanya
sekedar cukup dibaca sajs, tetapi juga harus dimengerti dan
dipahami fentang posisi km;ﬁngan perusahaan saatini. Caranya
adalah dengan melakukan analisis kevangan melalui berbagai rasio
keuangan yang lazim dilakukan
Sifat Laporan Keuangan
Pencatatan yang dilakukan dalam  penyusunan laporan
keuangan harus dilakukan dég},gam kaidah-kaidah vang berlaku.
Demikian puia dalam hal pemym laporan keuangan didasarkan
pada sifat laporan kaueamg,mé iin sendiri. Dalam praktiknya sifat
laporan keuangan dibuat: | |
a. Bersifat historis
b. Menyeluruh
Bersifat historis artinya bahwa laporan kevangan dibuat dan

disusun dari data masa lalu atan masa yang sudah lewat dari masa
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sekarang, Misalnya: laperan keuangan disusun berdasarkan data
satu atau dua atau beberapa tshumn ke belakang (tahun atau periode
sebelumnya). |
Kemudian bersifat mnenyeluruh maksudnya laporan keuangan
dibuat selengkap munglkin Artinya laporan keuangan disusun
sesuai standar yang telah ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan
yang hanya sebagian-sebagian (tdak lengkap) tidak akan
memberikan iﬂforrﬁasi yang lengkap tenteng keuangan suatu
perusahaan.
Sementara itu, date raasa lalu perusahaan yang ditampilkan
dalam laporan keuangan meruwkam kombinasi dari:
a. Fakia yang teiah;dicamt
Fakta yang telah dicatat (recorded faci) artinys laporan
kuangan disusun atsu dﬁmat berdasarkan kenyataan yang
sebenarnya atau fakia dari catatan akuntansi. Fakta diambil dari
kejadian akuntanm sebelumnya yaitu tahun-tahun sebelumnya.
Fakta yang tercéta:t delam pos yeng ada laporan keuangan
dinyatakan dalan;l hargs pada saat terjadinya transaksi. Contoh
fakta-fakia yang tercatat pada mm lalu tersebut misaluya:
1) Jumlah uang kas
2) Jumlah uang di bank
3) Jumlah persediaan
4) Juralah piutang
5) Jumlah tanah.
6) Jumlah hutang
7) Jumlah komponen 13,;}@@1 keuangan lainnya
Jadt, segala sesustn yang tercermin dalam laporan

keuvangan merupakan fz@km historis. Oleh karena itu, laporan
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kevangan tidak menunjukkan kondisi keumangan perusahaan
secara utuk: ke depan. Ariinya, pos-pos yang tidak dicatat
sehingga tidak tampak dalam laporan keuangan, misalnya
adanya pesznan vamg tidak dapat dipenuhi atau kontrak-kentrak
penjualan dan pembelian yang telah disetujui.
. Prinsip-prinsip dan kebiasaan dalam akuntansi
Maksud dari prinsip-prinsip dan  kebiasasn  dalam
akuntansi (gccounting convention and postulate} adalah
pencafatan yang terjadi’ dalarn laporan kevangan jelas
didasarkan kepada prosedur atau anggapan yang sesuai dengan
prinsip-prinsip akuntansi. Dengan kata lain, catatan dalam
laporan keuangan tidak depai dilakukan dengan sekehendak
pemilik atau maﬁajemem perusahiaan, tetapi harus melalui tata
cara atau pmsedur vang ;S@S‘i}ﬁi dengan prinsip-prinsip dan
kebiasaan dalam akuntansi. Tujuannya tidak lani adalah agar
laporan keuangan yang dibuat perusahaan dapat memudahkan
penyusunan, pemeriksazan, dan keseragaman.
Hal-hel lain yang js,.zg,a digunakan dalam menyusun
laporan keuangan adafali kébiasaan seperti berikut ini:
1) Menganggap pem&sahm akean berjalan {erus menerus.
Dengmi_demikim, nilai yang tercatat dalam laporan
Ikenangan mt}mpakzmz nilai watuk perusahaan yang masih
berjalan dan harga di&amrkzam pada szat terjadi perisiiwa,
Artinya jumlah yang tercetat dalam laporan ksuangan
bukan harga rixyata atau realisasi pada saat dijual sekarang
atau dilikuidasi.
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2} Menganggap daye beli uang akan tetap stabil.

Artinya semug transaksi atau peristiwa dicaiat dalam
jumlah vang -dan tidak mengadakan perbedaan antara nilai
dari berbagai tehun sebelumnya. Sebenarnya hal ini
bertentangan. dengan kenyatzan sebenamya karena dalam
prekteknya jusiru daya beli vang selal: berubah-ubah dari
waktu ke wakiu,

c. Pendapat pribadi

Pendapat pribadi (personal judgment) artinya walaupun
pencatatan akuntansi dalam laporan keunangan didasarkan
kepada dalil-dalil terientn, penggunaan dari dalil tersebut
tergantung dari pendepat manajemen perusahaan. Artinya juga
pendapat atau judgment ini juga tergantung dari kemampuan
para pembuatnya yang kemudian dikombinasikan dengan fakta
serta dalil-dalil akuntansi yvang disetujui.

2.1.4 Keterbatasan Laporan Keuangan

Kita mengakui bahwa laporan kenangan yang telah disusun
sedemikian rupa terlihat smmwna dan meyakinkan. Di balik itu
semua sebenarnya ada beberapa ketidaktepaian terutama dalam
jumlah yang telah kita susun akibat berbagai facior. Sebagai contoh
benyaknnya pendapat pribadi yang masuk, atau penifaian
berdasarken nilai historis. Massalah seperti ini kita sebut sebagai
keterbatasan kita dalam menyusun laporan keuangan, Namun,
semua ini tidak akan mempengaruhi laporan keuangan secara
langsung dan juga tidak akan menghambat kita dalam meyusun

laporan keuangan.
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Dalam praktiknya hai-hal dan jumlah-juralah yang dilaporkan
dalam neraca belum tentu mmaﬁnjukkml nilai yang realisasi
(liknidasi}, hal ini diebabkan kﬁmcm senyusunan laporan keuangan
tidak terlepas dari pendapat pr_ih&dig baik oleh manajemen maupun
akuntan. Laporan keuangan ‘;Swga bulkan faporan final dan sifatnya
hanya sementara waktu saja. '

Oleh karena itw, setiap lapora kenangan yang disusun pasti
memiliki keterbatasan terieniu. Beﬁhﬁ ini beberapa keterbatasan
laporan kenangan yang dimiliki @ieh. perusahaan.

a. Pembuatan laporan kehm,gm} ‘disusun berdasarkan ssjarah
(historis), dimané dat&»dme% vang ¢iambil dari data masa lalu

b. Laporan keuangan dibuat umaum, artinya untuk semua orang,
bukan hanya uniuk pihak %t@frﬁmtﬁ saja

c. Proses penvusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan
pertimbangan-pertimbangan tertentu

d. Laporan keuangén bersifat korservatif dalam menghadapi
situasi keti&akpaétian& Mis%alnya dalam suatu peristiwa vang
tidak Inmginnmgkm selaly dikitung kerugiannya. Sebagai
contoh haria dan pendﬁpa‘mﬁ nilainya dihitong dari yang paling
rendah |

e, Laporan kevangan selaluy ber@t:;gamg teguh kepada sudut
pandang ekonomi dalam memendang peristiwa-peristiwa yang
terjadi bukan pada sifat fb-m;mﬁnya,

Keterbatasan laporan keuanga tidak akan mengurangi arti
nilzi keuangan secara lamg;suﬁg karena hal ini memang harus
dilakukan agar dapat manumjwm kejadian yang mendekati
sebenarnya, meskipun pemmim b@xbagai kondisi dari berabagi

sektorterus terjadi. Artinva selama laporan keuangan disusun
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sesuai dengan aturan yang felah ditetapkan, maka inilah yang

dianggap telah memenuhi syarat sebagai suatu laporan kevangan,

Pemeriksaan Laporan Keuangan (Audit)

Dalam praktiknya léi})&mﬁﬁ keuangan vang telah disusun perlu
dilakulan pemeriksaan lebih lmgiuti-'l‘ujuannya adalah agar laporan
keuangan tersebut bem‘inhﬁrﬁﬂ dapat dipertanggungjawabkan
kepada berbagai plhak, baik kepaéa pemilik maupun pihak luar
perusahaan. Artinya segala muzum vang berhubungan dengan
aktivitas perusahaan dilaporkan secara benar sehingga berbagai
pihak yang m@nlerl:{;kan inf’mﬁ*masi lentang keuangan perusahaan
dapat membaca dan %meng;amlisiﬁ dari laporan keuangan yang telah
diperiksa kebenmya. i m;)ing itw, pihak yang mengaudit
laporan keuangan perusahaan jhga harus merupakan lembaga resmi
yang telah dite&*apkm;x, temmm untuk kepentingan pihak-pihak di
luar perusahaan. |

Dalam prakiilnya pemmiksaan laporan keuangan dapat
dilakukan oleh dua pihak, yaitu:

a. Pihak dalam (intern) p@m:sziﬁman
b. Pihak luar (ekgtefm) perusahaon

Pemeriksaan laporan keuang yang pertama oleh intern
perusahaan, artinya peme::i@tm vang sudah disiapkan oleh
perusahzan. Dalam hal ini merf@ka dapat memperoleh data secara
bebas sesuai dengan datz astinva. Pemeriksaan dilakuken sesuai
dengan fakta yang %sesumggu%::mya, Tidak dapat dipungkiri lagi
bahwa dalam pen:ébuat&n ﬁépﬂrm_ keuangan pasti terdapat

kekurangan, baik yamg diﬁemg&g& maupun yang tidak. Oleh karena
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itu, pemeriksaan oleh intern perusahaan sangan penting dilakukan
sebelum dilakukan oleh pihak lmr perusahaan.

Pemeriksaan oleh pihak luar perusahaan dilakukan oleh
akuntan public yang sudeh memperoleh ijin. Akunian akan
member penilaian setelah meneliti dengan standard an prosedur
pemeriksaan yang lazim. Pendapat wajar atau tidak wajar akan
diberikan apabila Iaporam keuangan disusun tzlah sesuai dengan
prinsip-prinsip akuniansi yang lazim dan felah diterapkan secara
konsisten dari tahun ke tahur. Dengan demikion, Laporan ini dapat
digunakan oleh pihak-pihak yvang berkepentingan untuk mengambil
keputusan.

Jenis Laporan Keuangan

Laporan keuangan vang dibuat oleh perusahaan terdiri dari
beberapa jenis, tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan
laporan keuangan tersebut. Masing-masing laporan keuangan
menmiliki arti sendiri dalam aelihat kondisi kevangan perusahaan,
baik secara bagian, maupun S@cara keseluruhan, Namun, dalam
prakiiknya perusahaan diruntut untuk menyusun beberapa jenis
laporan keuangan sesuai dengan standar yang telah ditentukan,
terutama untuk kepentingan diri senditi maupun umtuk kepentngan
pihak lain. |

Penyusunan laporan keuangan terkadang disesuaikan juga
dengan kondisi pemimha.m kﬁ&@n&mn perusahaan. Artinya jika
tidak ada perubahan dalem laporan tersebut, tidak perlu dibuat
sebagai contoh laporan perubaban modal atau laporan catatan atas
laporan keuangan, Atau dapai g%uﬁa laporan keuangan dibuat hanya

sekedar tambahan, untuk memperkuat laporan vang sudah dibuat.
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Dalam praktik;aya, secara umum ada fima macem jenis
laporan keuangan yang biasa disusun, yaitu;
a. Neraca
Neraca (balance sheefy merupakan laporan yang
menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada tanggal
tertentu. Arti dari posisi keuangan dimaksudkan adalah posisi
juralah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan
ckuitas) suatu perusahaan. Neraca merupakan salah satn
laporan kevangan yang terperding bagi perusahaan. Oleh
karena ifu, setiap peusahaan ciharuskan unutk menyajikan
laporan kevangan dalam bentuk neraca. Neraca biasanya
disususn secara periode ‘ietr%émmy :misa}nya satu tahun. Namun,
neraca juga dapat dibuat pada saat tertentu unutk mengetahui
kondisi peerusahaan saat ini bila diperlukan. Biasanya hal ini
sering dilakukan pahak manajemen pada saat tertentu.
Penyusunan komponen didalam neraca di dasarkan pada
tingkat likuiditas dan jaruh tempo. Artinya penyusunan
komporen neraca barns didasarkan liquiditasnya atau
kemponen yang paling mudah dicaitkan, Misalnya kas disusun
lebih dulu k,arena; mem;&m komponen yang paling liquid
dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya, kemudian dan
seterusnya. Sementara itu, berdasarkan jaiuh tempo, yang
menjadi pertirbangan adalah j&ng;’i;m waktu, ferutama untuk sisi
pasiva. Contohnya untuk kewajiban (hutzrg) disusun dari
jangka yang pailing pendeksampai yang paling panjang,
Misalnya pinjaman jangka pendek lebih duiu disajikan dan

seterusnya yang lebih panjang,
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Kemudian, neraca jaga menunjukkan posisi kevangan
berupa aktiva (harta), kewajiban (hutang), dan modal
perusahaan (ekuitas) pada saat fertentu. Artinya dapat dibuat
untuk mengetahui kondisi (jumlah dan jenis) harta, utang, dan
inodal perusahaan. Maksad pda tanggal terteniu adalah neraca
dibuat dalam wakm terventu setiap ssat dibutuhkan, namun
neraca dibuat biasanya skhir tabun atau kuartal.

Komponen afau isi yang terjkandung dalam suatu aktiva
dibagi ke dalam tiga, vaitu:

1) Aktiva lancar.
2y Akiiva tetap

3) Akiiva lainnya

Kemudian, kewajiban dibagi ke dalam dua jenis, vaitu:
1) Kewajiban lancar (benang jangka pendelk)
2) Hutang jangka panjang -

Sementara itu, kemponen equitas terdiri dari:
1) Moadal setor
2) Laba yang ditahan dan iainnya

Penyusunan neraca dimulai dari vang paling ligquid
(lancar), yaitu mulai dari aﬁiﬁva Tiémcer, aktiva tetap, dan aktiva
lainnya, Komporen yang terkandung dalam aktiva lancer
adalah seperti Kkas, haﬁka surat-surat berharga, piutang,
persediaan, dan se%baga:énya_'

Kemudian, aktiva tmﬁp dibagi dua yaitu, aktiva tetap
berwwjud dan udak wrwujﬁx& Komponen dalam aktiva tetap
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berwujud seperti tanah, bangunan, mesin, kendaraan, peraiatan,
dan lainnys, sedangkan aktiva ‘etap tidak berwujud seperti
paten, goodwill, opsi, dan lainnya.

Selanjutnya, posisi yang paling bawah diisi oleh aktiva
lainnya, artinya tidak ‘ﬁerg@i@ng akiiva lancar maupun aktiva
tetap. Sebagai contoh bangunan dalam proses, piutang jangka
panjang, tanah dalam venyelesaian, vang jaminan dan lainnya.

Selain aktiva., dalarn nezaca terdapat juga komponen
kewajiban (hutang} dan modal (ekuitas) perusahaan. Untuk
kewajiban, komponenrya dimulai dari kewajiban jangka
pendek, arinya hutang yang memiliki jangka walkiu tidak lebih
dari satu tahun $eper%:i hutang dagang, hutang wesel, hatang
bank. Selanjutnya, dibawah hwiang jangka pendek adalah
hutang jangka pa%zjang:, yang merupakan hutang yang memiliki
jangka wakiu lebih dari satu tahun seperti obligasi, hipotek,
atan hutang bank ;di atas satu tahun.Posisi terakhir dalam neraca
adalah modal perusahaan (ekuitas), yang terdiri dari modal
disetor, laba ditahan, cacengan iﬁba, hibah,atau lainnya.

Secara garis besar %ﬁcﬁmp@n&n ngraca dapat digambarkan
sebagai berikut:

1} Aktiva lancar.
a) Kas
b) Rekening. pada bank (rekening giro dan rekening
tabungan}
¢} Deposito berjangka (time Ceposit)
d) Surat-surat berharge (efek-2fk)
e) Piutang

f) Pinjaman yang diberikan



2)
3)

4)
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g) Persediaan
h) Biaya yang dibayar dimuka
i) Pendapatan yang masih harus diterima

j) Aktiva lancar lainnya

Penyertaan
Aktiva tetap
a) Aktiva tetap berwujud
e Tanah |
e DMesin
e Bangunan
e Peralatan
e Kendaraan
o Akumilasi penyusutan
o Aktiva tetap fainnva
b) Aktiva tetap tidak bérvmujud
o Goodwill
o Hak cipta
o Lisensi
o Merek dagang
Aktiva lainnya |
a) Gedung dalam proses
b) Tanah daEam pﬁnywlémian
¢) Piutang jangka panjang
dy Uang jamﬁlzm |
¢} Uang muka investasi

f) Dan lainnnya
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Kemudian komponen hutang (kewajiiban) seria modal
(ekuitas) tergambar dalam posisi pasiva sebagai berikut:
1) Hutang lancar (kewsjiban jangke pendek)

a) Hutang dagang

b) Hufeng wesel

¢) Hutang bank

d) Hutang pajak

¢) Biaya yang masih harus dibayar

f) Hutang sewa guna usaha

g) Hutang deviden

h) Huiang gaji

iy Hutang lancar lainnya
2) Hutang jangka panjang

a) Hutang hipotek

b) Hutang obligasi

¢) Hutang bank jangka panjang

d) Hutang Jangka Wﬁ}éﬁg lainnya
3) Ekuitas

a) Modal saham

b) Agio saham

¢) Laba ditahan

d) Cadangan laba

e) Modal sumbangan

Jumlah yang terdapat dalam komponer: neraca, yaitu sisi
aktiva dan pasiva harus s&ﬁm&zaﬁg atau sama. Artinya jumlah
aktiva harus ssama dengan kewajiban dan modal. Untuk
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menentukan persamszan neraca, digunakan rumus sebagai

berikui:

Aktiva = Kewajiban + Eguitas

Bentuk Meraea

Dalam  penyusunan  oeraca, perusabaan  dapat
menggunakan beberapa %ﬁmmk sesuai dengan tujuan dan
kebutuhannya. Bentuk neraca vang dipilih sesuai dengan aturan
dan kelaziman iyangt bﬁi‘?&ﬁm Artinya penyusunan neraca
didasarkan kepada bentuk vang welah distandarisasi, terutama
untuk tujuan pxhak huar p@m;%ham

Dialam  prakteknya i@rdapat beberapa bentuk neraca.
Perusahaan dapat memilih salah satu dari bentuk, yaitu:

a) Bentuk skontro (account formy
b) Bentuk nlaporan (repart form). dan
¢) Bentuk lainnya yamg disesuaikan dengan keinginan

perusahzan

Meraca yang berbentuk skoniro merupakan neraca yang
berbentuk huruf “T”. Oleh karera itu, sering juga disebut T
Form. Dalara bentuk ini neraca dibagi dalam dua posisi, yaitu
di sebelah kiri berisi aktiva dan di sebelah kanan yang berisikan
kewajiban dan m@dal ;}musﬁ_haan Bentuk neraca ini sering juga
disebui dengan bentuk hm’iﬁmm&}.

Bentuk repcért form atau bentuk laporan sering disebut
juga bentuk vertikal. Dalsmfl bentuk laporan isi neraca disusun
mula dari atas laléxz ke bawah, yaita mulai dari aktiva lancer

seperti kas, bank, efek, ialah komponen aktiva tetap, kompenen
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aktiva lainnya, komposen kewatiban lancar, komponen hutang

jangka panjang, dan terakhir adalah komponen modal (ekuitas).

. Laporan Iaba rugi

Jenis laporan keuargan lainnva selain neraca adalah
laporan laba rugi. Berbeda dengan neraca yang melaporkan
tentang kekaym hutarg, dan modal, kalau laporan laba rugi
memberikan informas: mmm hasil-hasil usaha yang diperoleh
perusahaan, Laporan laba mgl fuga berisi jumlah pendapatan
yang diperoleh dan jumlah biaya yang dikeluarkan. Dengan
kata lain, laporan laba rugi merupakan Ilaporan Srang
menunjukkan jlﬁniah mmd&p&m atan penghasilan yang
diperoleh dan biaya—'ﬁjiay&: vang dikelnarkan dan laba rugi
dalam suatu periode tezrtem;w

Laporan laba rugi jw}g& memuat jenis-jenis pendapatan
yang diperoleh p»mxsaham disamping jumiahnya (nilai
uangnya) dalam satu periode. Kenwudian, laporan laba rugi juga
melaporkan  jenis-jenis biiaaya yang dikeluarkan berikut
Jjumlahuya (nilai wangnva) dalam periode yang sama. Dari
jumlah pendapatan dan bieya ini akan terdapat selisih jika
dikurangkan. Selisih dar: jumlah pendapatan dan biaya ini kita
sebut laba atau rugi. Jika jﬁmlaﬁ pendapaian lebih besar dari
jumlah  biaya, = dikatakan perusahaan dalam  kondist
menguntungkan (laba}. Nammn, jika sebaliknya, yaitu bila
jumlah pendapatan lebib kecil dari jumlab biaya, perusahaan
dalam kondisi rugi. Komponen lainnya yang ada dalam laporan

laba rugi adalah pajak den luba per lembar saham.
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Laporan laba rugi terdiri dari perghasilan dan biaya
perusahaan pada periode terfentu, biasanya untuk safu tahun
atau tiap semester ensm bulan ataw tiga bulan, Dalam
prakieknya komponen pendapatan yang dilaporkan dalam
laporan laba rugi terdiri dari dua jenis, yaitu:

1) Pendapatan atau penghasilan vang diperoleh dari usaha
pokok (usaha uiama} perusahaan

2) Pendapatan atan penghasilan vang diperoleh dari luar usaha
pokok (usaha sampingan) perusahaan

Untuk komponen penpehuaran atan biaya-biaya juga
terdiri dari dua jenis, vaitu;
1) Pengeluaran atau biaye vang dibebankan dari usaha pokok
(usaha utama) perusahaan
2) Pengeluaran atau bieysz-biaye yang dibebankan dari luar
usaha pokok (usaha sampingan) perusahaan

Untuk lebih jelasnva berikui ini komponen-komponen
yang terdapat dalam suan laporan laba rugi:
1) Penjualan (pendapatan}

2) Harga pokok penjualan (FPF)
3) Labakotor |
4) Biaya operasi :

a} Biaya umum

b) Biaya penjualan

c) Bivasewa

d)} Biaya adminiatrasi

) Biaya operasi lainnya



6)
7
§)
%)

1)

11)
12)
13)

14)

Laba kotor operasional
Penyusutan (depre&;iaﬁ;i};
Pendapatan bermh operasi
Perdapatan lainnya .
Laba sebelum bunga dan pajak atau EBIT (Earning Before
Interest and Tax) |
Biaya bunga terdiri dagi
a) Bunga wesel

b) Bunga bank

c) Bunga hip@tek

d) Bunga obligasi

e) Bunga Eaiﬁnya

Laba sebelum pajak atau EBT (Eaming Before Tax)

Pajak |

Laba sesudah bunga d&i’; pajak atau EAIT (Earning After
Interest and Ta;x)

Laba per lembar sabamm (Ezrning per Share)

1) Bentuk Laporan Lata Rugi

Dalam p}iraktiimym,j laporan laba rugi dapat disusun
dafam dua benﬁlk, yaifu:
a) Bentuk umégai (singé’?: step)
b) Bentuk maj émuk {mudtiple step)

Bentuk Mggai atau dikenal dengan pama single step
merupakan gabungan dari jumlah seluruh penghasilan, baik
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pokok (operasional} maupun di luwar pokok (non
operasional) dijadikan satn, kemudian jumlah biaya pokok
dan di luar pokok juga dijadiken satu. Dengan demikian,
factor pengurangnya adalsh jumlah seluruh penghasilan
dengan jumlah selurub biava. Artinys, dalam beniuk ini
laporan laba rugi disusun tanpa membedakan pendapatan
dan biaya usaha dan di tuar usaha.

Sementara itu, bentuk multiple step merupakan
pemisahan antara komponen usaha pokek (operasional)
dengan di luwar pokek ;(nomperasiona{s. Artinya terlebih
dulu dikurangi antara penghasilan pokok dengan biaya
pokok, kemudian baruy ditambahkan dengan hasil
pengurangan penghasiizm di fuar pokok dengan biaya diluar
pokok.

2) Laporan Laba Yang Ditahan

Laba atau rugi yang tirabul secara insidentil capat
diklasifikasikan tersendiri dalam laporen-laporan laba rugi
atau dicantumkan dalam “Laporan Laba Yang Ditahan”
(Retained earning statement) atau dalam “Laporan
Perubzhan Modal”, tergantung pada konsep yang dianut
perusahaan.

Kalan perusahaan ienganut clean surplus principle
atau all inclusive com«:@i,‘ maka semua laba rugi insidentil
namapk dalam laporan }aba rugi, dan dalam laporan laba
yang ditahan hanya b@l“ifﬁ;i :

a) Ner z‘ncome% yang di@r?amf@r dari laporan laba rugi

b) Deklarasi @emkaymanﬁ dividend
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¢) Penvisihan dari laba (dppropriation of retained

earning)

Kelau perusabasn mengikuti non clean swrplus
concept atau current operating performance, maka dalam
laporan laba rugi hanys menentukan hasil dari operasi
normal periode itu, sedangkan laba rugi yang timbul secara
insidentil Nampak dalam laporan perubahan modal atan
laporan laba yang ditahar.

-yang mengikuii non clean swplus
concept maka keranghs laporan laba yang ditahan nampak
sebagai berikut:

PY Roy Akase, Thk
Laporan Laba Yang Difahan
Per 31 Dagember 2007
saldo iaba yang ditahan fahun lolu (31 Des 2006) Rp 3%
Tambah : ; '
Netincome tahun 2007 - " Rp xoox
Laba penjudlan mesin : R s000u
Koreksi cadangan peayusutan R %000 +
R soo00 +
Ry aoooo
Kurang : Devidend R 20000
Rugi karena kebakaren R o000
Rugi kin penjuatan efek-efek Ep oopo +
Rp 000 -
Saldo Laba Yang Ditahan 31 Deszmber 2007 Rp mooex

3) Laporan perubahan modal

4) Laporan erus kas

5) Laporan catatan atas laporan keuangan
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2.2 Analisa Laporan Keuangan

2.2.1

2.2.2

223

Analisa Herisontal

Analisis horisontal merupakan analisis yang dilakukan dengan
cara membandingkan dan mengukur laporan kevangan untuk dua
periode atan lebih, sehingga dapat diketahui perkembangannya baik
dalam rupiah maupun dalam persentase. Dari hasil analisis ini akan
terlihat perkembangan perusahaan dari periode yang satu ke periode

yang lain. Anzlisa horisontal ini disebut pula sebagai analisa dinamis.

Analisa Vertikal

Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan hanya
membandingkan antara pos yang satn dengan pos vang lainnva dalam
suatu laporan keuangan, biasanya meliputi satu pertode atau satu saat
saja. Analisa vertical ini sering disebut sebagai analisi komparatif
dalam persentase per kompenen, dimana jumlah aktiva atau pasiva
pada laporan keuangan menjadi angka dasar uniuk masing-masing

tahun,

Analisa Ratio

Dalam melakukan analisis terhadap laporan keuangan, ukuran
yang sering dipakai adaleh rasio keuangan. Rasio keuangan
dibandingkan untuk menilal resiko dan pengerabalian perusahaan
yangberbeda, dimmphlg; membanty investor dan kreditor membuat
keputusan investasi dan ;kredii. Keputusan-keputusan tersebut berasal
dari evaluasi perubahan kineda pémsahaan dalam beberapa periode
dibandingkan dengan perusahaan iﬁ:ﬁ;iﬁ vang berada dalam industri vang

Sama,
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Kebutuhan informasi dan tekrik analisa yang tepat digunakan
untuk keputusan investasi dan kredit. Bagi kreditor lebih tertarik
dengan likuiditas ataupun solvabilitas pernsahasn. Kreditr ingin
meminimalkan resiko dan menjamin bahwa sumber daya yang ada
tersedia untuk membayar bunga dan kewajibannya. Sebaliknya
investor lebih tertarik dengan kemamgpuan vntuk menghasilkan laba
dalam jangka panjang. Oleh karena itu analisis ratio keuangan
dibutuhkan oleh kreditur dan invm{@rg disamping cleh manajemen.

Dalam melakukan analisis ratio keuangan pada dasamya dapat
dilakukan dengan dua macam cara pembandingan, yaitu :

a. Membandingkan ratio sekarang dengan ratio waktu-wakiu yang
lalu, atau dengan ratio yang diperkirakan untuk wakiu yang akan
datang. Dengan cara pembendingan tersebut dapat diketahui
perubahan-perubahan ratic tersebut dlad rahun ke tahun.

b. Membandingkan ratio-ratio dari suau perusahaan dengen ratio-
ratio sejenis dari pemsaham iain yang berada dalam indusiry yang
sama, sehingga dép&t dii%@mhui apakah perusahaan yang
bersangkuian berada di atas rata-vata industry, berada pada rata-rata
atau terletak di bawah rata-rata..

Keuntungan wiama dari ratio adalah bahwa arfi dapat digunakan
untuk mernbandingkan resike dm refurn) perusahaan dengan ukuran
yang berbeda-beda. Ratio ini dapat mencerminkan kinerja perusahaan
selama periode tertentu dan mmmﬁjukkm karakteristik ekonomi dan
persaingan, aktivitas, kevangan ataupun investasinya.

Ratio keuangan mémggmﬁx&rkém hubungan rnatematis antara
komponen-komponen atau pos-pos dalem laporan keuangan yang

dapat memberikaninformasi mengenai kordisi keuangan pernsahaan,
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Jenis-jenis ratio keuvangan sangat beragam, karena ratio dapat
dibuat sesuai dengan kebutuzhan penganalisa. Pada dasarnya ratio tidak
memiliki standar beku dan bervariasi tergantung dari masing-masing
analis. Kategori ratio dikelompoklan dalam beberapa analisis yaitu:

a) Analisis aktivitas, mengukur seberapa efektif perusahaan
menggunakan sumber dayanya

b} Analisis likuiditas, .menggukm kemampuan perusahasn untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya

¢) Analisis solvabilitas, mengukur hingga sejauh mana perusahaan
dibiayai dari hutang

d) Analisis profitabilitas, mengulnwr efektivitas manajemen dilihat
dari laba yang dihkasitkan terhadap penjualan dan investasi
perusahaan.

e} Analisis pertuabuhan, mengukur — kemampuan perusahaan
mempertabankan posisi  ekonominyan  didalam  pertumbuhan
ekonomi dan industry

f) Analisis penilaian, mengulowr kemampuan manajemen dalam
menciptakan nilai pasar yeng melampaui pengeluaran biaya
investasi. Ratio penilaian (valuation ratic) merupakan ukuran yang
paling lengkap tentang prestasi peruszhaan, karena mencerminkan
ratio resiko (dua ratio yang pertama) dan ratio pengembalian (tiga
ratic berikutnya). Ratio penilaian sangat penting oleh karena ratio
tersebut berkaitan langsung dengan tujuan memaksimumkan nilai
perusahaan dan kekayaan para pemegang saham.

Apabila dilihat dari manz sumbernya, maka ratio-ratio dapat
digolongkan kedalam 3 golongan, yaitu:
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a) Ratio —ratio neraca
Ratio-ratio ini disusur dari data yang berasal dari neraca,
misalnya current ratio, acid-test ratio, current asset to total asset

ratio, current Iiabiiities to total asset ratio.

b) Ratio-ratio laporan laba dan rugi
Ratio yang disusun dari datz yang berasal dari income
statement, misalnya gross proﬁi: margin, net operating margin,

operating ratio, dan sebagainva.

¢) Ratio-ratio antar laporan
Ratio yang disusun dari data vang berasai dari neraca dan
data lainnya berasal? dari income statement, misalnya assets
tumover, inveniory turnover, receivable turnover daan lain
sebagainya.
Berikut ini akan disajikan beberapa contoh ratio keuangan (dalam
tabel 2.1}
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Tabal 2.1

Ratio-ratio keuangan

Ratio
Likuiditas

Current ratio

Quick ratio

Cash ratio

Inventory to
Net Working
Capital

Aktiva lancar /

hwang lancar

{Aktiva lancar -
Persediaan) /

Hutang lancar

(Kas + Bank) /
Huzang lancar

Persediaan /
(Aktiva Lancar —

Hutang Lancar)

Kemampuan uniuk membayar
hutang yang harus segera
dipenuhi dengan aktiva lancer

Kemampuan untuk membayar
hutang lencar dengan aktiva
lancar tanpa memperhitungkan

nilai persediaan

| Kemampuan untuk mengukur

sebervapa besar vang kas yang
iersedia untuk membayar

hutang

Kemampuan untuk mengukur
atau membandingkan antara
jumiah persediaan yang ada

dengan mod! kerja perusahaan




Rasio Alktivitas

Total Assets
Twn Over

Receivable

Turn Over

Inventory Tum

Over

Working
Capital Tum

Over

Penjualan /
Jumdah aktiva

Penjualan Kred:t /

Piutang

Penjualan /

Persediaan

Penjualan nette /
Modal Ketja

Untuk mengukur perputaran
aktiva yang dimiliki
perusahaan dan juga untuk

| mengukur berapa jumlah

perjualan yang diperoleh dari
tiap rupiah aktiva

Uniuk mengulnr berapa lama
penagiban piutang selama sata
periode atau berapa kali dana
yang ditanam dalam pintang
berputar dalam satu periode

| Untok mengukur berapa kali
“dans yang ditanam dalam
-persecliaan berputar dalam

f .
- suatu periode

Untuk mengukur seberapa

banyai modal kerja berputar

selama svatu periede tertentu
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Ratio
Profitabilitas
Profit Margin (Penjualan netto — | Untuk mengukur margin laba
on Sales HPP) / i’enj valan | atas penjualan
netto
Return On Laba sesudal: Untuk menunjukkan hasil
Investment bunga dan pajak | (return) atas jumlah aktiva
(RO {EAIT)/ Total yvang digunakan dalam
Assets peirusahaan
Return On Eaming After Untuk mengukur laba bersih
Equity (ROE ) | Interest and Tax / - | sesudah pajak dengan modal
Equity sendiri
Earning per Laba sabarn biasa | Untuk mengukur keberhasilan
Share of / Saham biasa | manajemen dalam mencapai
Common Stock | yang beredar | keundungan bagi pemegang
(Laba per saham
lembar saham
biasa

2.3 Perusahaan Asuransi
2.3.1 Pengertian Perusahaan Asuransi
Perusahaan asuransi adalah perusahaan yang bergerak dalam
bidang penjualan jasa. Perusahasn ini membeikan jaminan atau

kepastian akan pengembalian pusi:éi kewangan nasabahnya (lebih



dikenal dengan sebutan : Tertanggung) sesaat sebelum terjadinga
kerugian atau kecelakaan yang mungkin saja dialami atau diderita oleh
Tertanggung  terhadap éhyek vahg dipertanggungkan atau yang
diasuransikan (misalnya mobil, mah, property lainnya, jiwa atau
kesehatan seseorang), hanya membayar dengan sejumlah vang (lebih
dikenal dengan sebutan : Prem! Asuransi} vang perhitungan besar vang
atau preminya berdasarkan tingkat f@ﬁik@ {contoh resiko : kebakaran,
kematian, tabrakan, sakit atau pfmyékit, kebanjiran dan lain-lain) dari
obyek pertanggungan terhéciap resiko vang dijamin oieh polis Asuransi
(adalah suatu bentuk kesepakaten atau perjanjian tertulis antara pihak
tertanggung dengan penanggung a;.mu perusahaat asuransi dimana
perusahaan asuransi setujiu atauw b@;ﬂf}j}?anji memberikan suatu jaminan
atas  kerugian  yang mmg}em dialam  suvatu  obyek
pertanggungan,sebaliknyai tertmgggmag seiuju aray wajib membayar

premi.

23.2 Sifat Perusahaan Asuransi |
Ada beberapa sifat dari pemisahaan asuransi, antara lain :
a. Sifat persetujuan |
Semua asuransi berupa suatu persetujuan terienty, yaitu suam
pemufakatan antara dua pihak aiau lebih dengan maksud akan
mencapai suatu tujuan yang édsaifam persetujuan itu seseorang atau
lebih berjanji tethadap orang lain ;*z&mu ebih.
b. Sifat timbal balik
Persetujuan asuransi afau: perfanggungan ini, merupakan
suatu persetujuan timbal balik yang berarti masing-masing pihak
berjanji akan melakukan sesuami bagi pihak lain.
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Pihak penjamin, berjanji akan membayvar sejumleh wang
kepada pihak penjamin, apabila suatu peristiwa tertentu terjadi.
¢. Sifat konsensual
Persefujuan asuransi, merupakan suatu persefujuan vang
bersifat konsensual, yaitu sudah dianggap terbentuk dengan adanya
kata sepakat belaka antara kedua belah pihak
d. Sifat perkumpulan |
Merupakan asuransi vang saling menjemin yang bersifat
perkumpulan yang terbentuk diantara para terjamin selaku anggota.
e. Sifat perusahazn )

2.4 Tingkat Kesehatan Perusahaan Asuransi

Dalam perusahasan asuransi téng%z;ﬁ: kesehatan vang diatur oleh
pemerintah adalah Risk Based Capital { RBC),

Risk Based Capitel (RBC) merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk menentukan besarmya Bataﬁ; Tingkat Solvabilitas (BTS)
yang dicapai oleh suatu perusahasn asﬁmn&i. Perhitungan BTS dengan
metode ini mempunyai kelebihan km‘maé penenituan pencapaian BTS suatu
perusahaan memperhitungkan besarnya resiko vang harus ditanggung cleh
perusahaan tersebut baik dalam pengelolaan kekayaannya maupun
pengelolaan kewajibannya. Penggunasn meiode ini diatur dalam Peraturan
Pemerintah No.63 Tahun 1999 dan Keputusan Menteri Keuangan
No.481/KMK.017/1999 dan keputusan Dimkﬁm Jendral Lembaga Keuangan
No.Kep.5314/1L.K/1999, _

Di sisi lain RBC juga dapat digunakan vntuk mengetahui besarnya
kebutuhan modal perasahaan sésu,ai éemgm tingkat resiko yang dihadapi
oleh perusahaan dalam pengeiolaan kse%?ﬁ.ym dan kewajibannya. Jadi,

perhitungan ini mempunyai kemiripan dengan Capital Adequacy Ratio
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(Rasio Kecukupan Modal) sebagaimana di berlakukan dalam industri

perbankan.

Cara perhitungan BTS (atau RBC) perusahaan asuransi kerugian

sebagaimana diamanatkan dalam ketentuan perundangan usaha asuransi

adalah sebagai berikut:

1. Kekayaan yang diperkenankan HRK 000 XXX
2. Kewajiban KUK KAK L KXX
3. Tingkat Solvabilitas ( 1-2) KKK XX
4. Batas Tingkat Solvabilitas Mininmun (3TSM, atau

Di sebut juga RBC)

a. Kegagalan pengelofaan kekayaan XXHK XK
(Schedule A : Asset Defaulr)

b. Ketidakseimbangan: antara nilai kekayaan dan nilai XXX XEX
Kewajiban dalam setiap jenis maiz uang
(Schedule B : Currency Mismatch)

¢. Perbedaan antara beban klain yang diperkirakan XXX KKK
Dengan beban kilaim yang terjadi

{Schedule C : Claim experierce worse than expecred)
d. Ketidakmampuan reasuradur untuk membayar klaim XXILXKX

Yang terjadi (Schedule D .'Reé‘mzm:?me risk)

e. Jumlah BTSM _ HKHXKKKX
5. Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas X XKKXXX
(3 - 4e)
6. Rasio Pencapaian (dalarn %} (3 : 4¢) XN KKK

Ukuran ETS sebagiarana dirumuskan di atas memberikan gambaran

kepada pembaca laporan keuangan berepa tingkar solvabilitas yang dimiliki



perusahaan (kekayaan yang diperkenankan - kewajiban, hal ini juga
memberikan informasi kepada kils mengenai modal senditi SAP
perusahaan). Kemudian apa yang dimiliki oleh perusahaan tersebut
dibandingkan dengan jumiah BTSM yang harus ada (jumlah keempat
schedule, atau dapat juga dikatakan mb&gai modal sendiri yang ideal yang
seharusnya ada). Apabila tingkat solvabilitas perusahaan melebihi jumlah
BTSMnya, maka perusahaan asuransi kerogian mempunyai kelebihan BTS.

2.4.1 Komponer BTSM (RBC)

REC yang diberlakukan untuk perusahaan asuransi kerugian dan
perusahaan reasuransi sebagaimana diatur dalam SK DJLK No.
5314/LK/1999 mempunyai empat komponen, yaitu Schedule A (dsset
Default), Schedule B (Currency Mismaich), dan Schedule C (Claim
Experience worse than Expected), dan yang terakhir Schedule D
(Reinsurance Risk).

a. Schedule A (Kegagalan Pengelolaan Kekayaan /4sset Deafuit)

Schedule ini digunakan watuk menghitung besarnya dana /
modal yang harus temédia dalam rangka mengantisipasi terjadinya
resiko penurunan nilai kekayan atau kehilangan pendapatan yang
berasal dari kekayaan tersebut. |

Pada dasarnya cara perhifungan schedule ini cukup sedrrhana
yaitu tiep jenis kekayaan {(dalam hal ini adaleh kekayaan yang
diperkenankan) dikalikan dengan fektor yang diasuransikan.
Besarnya faktor resiko untuk sefiap jenis kekayaan diatur dalam
SK DILK No. 5314/LK/1999. Hal peating yang perlu diketahui
mengenai factor cesiko tersebut adalahl semakin besarnya faktor
yang dikenakan terbadap suah: jenié kekayaan maka semakin

tinggi pula faktor resiko yang dﬁa&msi_kan.
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Setiap perusahaan aswansi kerugian dan perusahaan
reasuransi pasti mempunyai kekayaan, oleh karena itu schedule ini
merupakan satu-satunya s&hedﬁ@ yang pasti diisi. Berdasarkan
pengamatan yang ada, jumiah schedule ini mempunyai proporsi
terbesar kedua dari keé@iumh&m ;k@mgwmn RBC yang ada dimana
proporsinya mencapai i‘asia kurang lebih 30% dari total BTSM.

. Schedule B (Ketidak seimbangan Antara Kekayaan dan Kewajiban
dalam Setiap Mata Uaﬁg/sz'm%y Mismatch)

Schedule ini digunakan upluk  menghitung besarnya
dana/modal  yang ham tersedia  dalam rangka untuk
mengantisipasi terjadinya r@sﬁkwé ﬁukﬁmsi dalam setiap jenis mata
uang yang dapat men&eba@km; meningkatnya jumalh kewajiban
yang harus ditanggung?oieh perusahaan.

Shedule ini c%ihiﬁ:ng hatya apabila perusahaan mempunyai
kekayaan (kekayaan S?ang diperkenankan) dan atan kewajiban
dalam mata nang asing. Cara pxeﬂzajmngmmya tidaklah sulit, dalam
hal ini kita cukup membendingken masing-masing jumlah
kewajiban dengan jumlah kemfm veng ada dalam setiap mata
uang asing. Apabila perusabaan mempunyai jumlah kewajiban
dalam suatu mata uang lebil: besar daripada jumlah kekayaan yang
dimiliki, maka untuk setiap sclisih lebih kewajiban atas kekayaan
dikenakan factor sebesar 0.5%.

Hal yeng penting diketahui adalah kelebihan jumlah
kekayaan atas jumlah kewsjibar dalem mata uang bukan faktor
pengurang. |

Sebagai contoh misalnya, suaiu perusahaan asuransi kerugian

mempunyai kekayaan daim mata varg US dollar sebedar Rp.
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1.000 juta sedangkan kewajibannya adalah sebesar Rp. 1.500 Juta,
Selain itu perusshaan juga mempunyai kekayaan dalam mata vang
rupiah sebesar Ep. 2.(30‘() juta sedangkan kewajibannya sebesar Rp.
1.000 juta. Dalam hal ini dara yang harus ada dalam schedule ini
adalah sebesar Rp. '1.500 juta (kewajiban dalam US doflar)
dikurangi dengan Rp. 1.000 juta (kekayaan dalam US dollar)
kemudian dikalikan dengan 0.5 atau sama dengan (1.500 - 1.000)
X 0.5 = Rp. 250 juta. Kelebihan kekayaan dalam mata uang rupiah
tidak diperhitungkan dalam penentuan besamya dana yang harus
ada. |

Berbada dengan schedule A, untuk schedule ini tidak semua
peusahaan mempunyai kewajiban untuk menghitung besarnya dana
yang harus ada. Sebagaimana ‘iﬁﬁéﬁﬁh cﬁsebuikan di atas schedule ini
hanya e:iipeﬁnitungksz apabila pmmw mermpunyai kekayaan
dan kewajiban dalam mata vang aing. Berdasarkan pengamatan
vang ada schedule inimempmyai proporsi tersebsar ketiga dari
seluruh jumlah komponen BISM dan jumlahnya berkisar kurang
lebih sebesar 10% dari total BTSM.

. Sthedule C (Ketidak-seimbangan Aniaca Jumlah Klaim Yang
Diperkirakan dengaﬁ Jumlah  Klaim Yang Tesjadi/Claim
Experience Worse than Expecied).

Schedule ini digunakan wﬁmk menghitung besarnya dana/
modal yang harus tersedia c%aiemré rangka mengantisipasi terjadinya
resiko bahwa jumlah k?iaim yang telah diperkirakan ternyata lebih
kecil daripada jumlaﬁ klain: }*ﬁmg sesungguhaya terjadi. Pada
prinsipnya, penyisihan dana ini merupakan penambahan cadangan
teknis yang telah ibentuk oleh perusabasn. Namun bedanya bila
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cadangan dibentuk dan dit.emmman sbagai kewajiban, penyisihan

dana ini merupakan bagian dari modal sendiri perusahaan,

Schedule ini mempunyai proporsi terbesar diantara schedule-

schedule yang ada. Selain iy, semakin banyak perusahaan yang

memperoleh penutupan, maka semakin tinggi pula angka vang

dihasilkan cleh schedule C ini.

Cara perhitungan besamya dana yang harus tersedia dalam

schedule ini terbagi dalam 4 kelompok yaitu ;

1)

2)

Asuransi Kecelakaan Diri

Unutk produk asuransi kecelakaan diri, besarnya dana
yang harus tersedia dihiwmg dengan cara mengalikan jumlah
uang pertanggungan (TST) y&mg rﬁenjadi retensi sendiri dengan
faktor yang telah ciitetapkfm. | |

Asuransi Kesehatan

Asuransi kesehatan mempunyai karakteristik yang agsak
berneda dengan produk aswr@nsi kecelakaan cirl. Dalm suransi
kesehatan dimunglinkar: bahwa terlanggung dapat mengajukan
klaim lebih dari seicali selam san periode kontrak selama sisa
ueng pertanggungannys masih ada. Untuk itu, perhitungan
besarnya dana yax%g harus ﬁeﬂs@dizz dalan schedule ¢ untuk
asuransi kesehatan dilakukan dengna cara sebagai berikut :
a) Klaira-klaim Baru '

Di sini diasumsékm bahwa pertanggungan yang
belum pernah diajukmn klaimnya dan atan pertanggungan
yang baru pertama kali diajuken klaimnya dicadangkan
suaty dana yang lLesarnys didasarken kepada jumlah
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pendapatan premi neto vang berasal dari pertanggungan
terscbut. |
by Klaim-klaim Lanjutan
Di sini diasumsikan bahwa untuk pertanggungan yang
sudah pernah diajukan kisinmya dicadangkan suatu dana
yang hesamya. didasearican kepada jumlah cadangan teknis
yang berasal dari per&amgglmg&n iersebut.

Jummlah dana yang tersedia untuk asuransi kesehatan
merupakan jumlah dana yang harus tersedia bagi Klaim-klaim
Baru ditambszh dengan jumilah dana yang harus disediakan bagi

Klaim-klaim Lanjutan,

3) Kiaim-klaim Masa Depan
Bagian kelompok ini dipersmtukkan bagi semua cabang
asuransi kerugian kecuali upiuk ¢abang asuransi kecelakaan

diri dan cabang asuransi yang telah ditetapkan.

. Schedule D (Resiko Reasuradur/ Reinsurance Risk)

Schedule ini digunakan unink menghitung besarnya
dana/moda yang harus tersedia dalam rangka menganﬁsipasi
terjadinya  resiko bahwa m&mmﬂm menghadapai  kesulitan
kevangan schingga tidak dapat membayar klaim yang menjadi
bagiannya. Berdasarkan SK Dﬁ'ﬁ( t2niang pefunjuk mengenai
perhitungan BTS, maka akan dikenakan pinatti untuk scheéuie.ini
hanya untuk penempatan remm;amsi rada reasuradur luar negeri

dengan peringak perusahaan dibawah BBB.
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Cara perhitungannya sangat sederhana yaitu cadangan teknis
beban reasuradur kita kalikan déngam factor yang telah ditetapkan.
DI sini ada dua faktor yang dimmkan yaitu
1) Apabila ceding company menghan premi/dana milik reasuradur

maka factor yang digunakan ditentukan dengan cara sebagai
berikut

Premi vang ditahan
i- - x faktor
Cad. teknis beban reasuradur

2) Apabila ceding company tidak menahan premi/dana milik
reasuradur miaka factor yang digunakan adalah factor yang
telah ditetapkan dalam SK DULK.

2.4.2 Pentingnys RBC :

Dewasa ini, istilah “Risk Based Capiral “ (singkatnya RBC) telah
menjadi  sangat penting,i khususnya berkaitan dengan pengukuran
keamanen financial atu kesehatan perusahaan-perusahaan asuransi.

Rasio keschatan RBC suatu p@m&m asuransi pada dasarnya
adalah rasio dari nilai kekayaan bersih atau “net worth” perusahaan
yang bersangkutan, yang dihinng berdasarkan peraturan akuntansi,
dibagi dengan nilai keka}?aan bersib, ysng dihitung kembali dengan
mengikui sertakan resiko-resiko p@rﬁum.am yang mungkin terjadi.

Pengikuisertaan res%ik@m}resiﬁw peraburukan  yang roungkin
tersebut merefieksikan adanya k;.eﬁﬁakg)astian yang dihadapi oleh
perusahaan dalam aktivitas smha:gi«;hariny;a, misalinya kemungkinan
jatuhnya nilai asset secara jang%«zg pendek akibat investasi pada
instrument yang lebih bergsiko, demikian pula kemungkinan naiknya
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tingkat hutang akibat perkembemgm vang fidak menguntungkan di
masa depan dalam hal tingkat hutsng akibat perkembangan yang ridak
menguniungkan di masa depan dalam hal tingkat suku bunga, tingkat
kematian, tingkat putus kontrak, Jdan lain sebagainya.

Nilai kekayaan bersih yang kedua, sebagai penyebut dari rasio
tersebut, sebenarnya merupakan besaran yang semula disebut sebagai
Risk Bused Capital, karena merupakan besaran nilai kekayaan bersih,

atau Capital, yang dihitung secara Risk Based.

Gmmbér 2.1
Risk Based Capital (RBC)

Ketentuan Kesehatan RBC di Indonesia

Perusahaan-perusahaan asuransi di [ndonesia harus melaporkan
rasio kesehatan RBC mercka lmg Pemerintah secara karfalan, dan
ketentuan minimum yang ada sekarang bagi rasio tersebut adalah
120%, satu peningkatan sejak kﬁzwmmn minimwum rasio tersebut
dikenal sebesar 15% di tahun 1999, 5



